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    BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

1. Terdapat hubungan antara pengetahun dengan perilaku SADARI 

dengan uji chi square dan nilai p value = 0,002 α = < 0,05 

2. Terdapat hubungan antara motivasi keluarga dengan perilaku SADARI 

dengan uji chi square dan nilai p value = 0,000 α = < 0,005 

3. Terdapat hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku 

SADARI dengan uji chi square dan nilai p value = 0,000 α = < 0,005 

4. Terdapat hubungan antara persepsi hambatan dengan perilaku SADARI 

dengan uji chi square dan nilai p value = 0,000 α = < 0,005 

5. Terdapat hubungan antara riwayat penyakit keluarga dengan perilaku 

SADARI dengan uji chi square dan nilai p value = 0,002 α = < 0,005 

4.2 Saran  

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan sehingga 

dapat memberikan penyuluhan tentang faktor – faktor yang 

berhubungan dengan perilaku SADARI pada seluruh siswi, saudara, 

maupun keluarga. 

2. Bagi Siswi  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran dari diri masing – masing untuk mengetahui 
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tentang tujuan melakukan SADARI dan mengetahui tanda dan gejala 

awal terjadinya kanker payudara. 

3. Bagi Peneliti 

Lebih menggali lagi informasi tentang faktor – faktor lain yang 

berhubungan dengan perilaku SADARI. 
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